Serambi 
Cinta Bardan Sahidi dalam 


AKENGON - Topografi Aceh 
| Tengah yang sulit tidak 
membuat Bardan Sahidi, 
politisi Partai Keadilan Sejah- 


tera (PKS) yang duduk di DP 
Aceh ini, patah semangat. Ia 
menguatkan hati terus ha- 
dir dan menyatu dengan 
masyarakat. 

Tekad bulat dan kei- 
nginan selalu berada da- 
lam irama denyut nadi 
masyarakat itulah yang 
membuatnya berkeliling 
ke banyak tempat, ke 
kampung paling pelosok 
sekalipun. 

Bardan Sahidi telah 
menjejakkan kaki di selu- 
ruh Tanah Gayo, Aceh Te- 
ngah. la mencintai ma- 
syarakat. Sebaliknya, ia 
juga mendapatkan ba- 
lasan cinta dari masya- 
rakat. 

“Ada hal yang su- 
lit kita lukiskan de- 
ngan kata-kata keti- 
ka menyatu dalam 
momen-momen 
tertentu bersama 
masyarakat,” ce- 
rita Bardan Sa- 
hidi sambil me- 
nyeruput kopi 
pagi di Kedai j 
Kopi Pak Kah- 
en, selepas 
menunaikan 
shalat Su- 
buh di Masjid 
Agung Ruha- 
ma Takengon. 

Kedai itu 
ramai oleh ja- 
maah subuh yang 
hadir dari berbagai 
masjid di seputaran Kota 
Takengon. Bardan Sahi- 
di, salah seorang pelang- 
gan kedai yang terletak 
di Jalan Sengeda ini. 

Bardan menyadari 
betul bahwa masya- 
rakat masih mem- 
butuhkan perhati- 
an. Karena itu, ia 
berusaha sebanyak 
mungkin bera- 
da di tengah ma- 
syarakat. Boleh 
jadi, Bardan Sa- 
hidi salah seo- 
rang wakil rakyat 
yang menghabis- 
kan lebih banyak 
waktunya di da- 
erah pemilihan 
ketimbang di 
Gedung DPR 
Aceh di Ban- 
da Aceh. 

“Kalau ti- 
dak ada ra- 
pat paripur- 
na, rapat 
komisi, atau 
tugas keluar 
daerah, saya 
lebih memi- 
lih pulang 
ke Tanah 
Gayo, berte- 
mu rakyat. 


Yang Muda, Bidik, Lisik, Cerdik, 
Mersik, dan Asyik... 
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Banyak hal yang perlu kita selesaikan di sana. 

Rasanya tidak cukup waktu,” kata Bardan. 

Jadwalnya memang cukup padat. Seti- 
ap Jumat, jadi khatib dan imam di masjid 
besar kecamatan atau Masjid Jamik, mas- 
jid yang didirikan untuk menampung jama- 
ah antarkampung. Lalu, setiap Sabtu Bardan 
berada di Rumah Sakit Datu Beru Takengon 
atau Puskemas Rawat Inap. la menjenguk 

pasien atau keluarga pasien yang berada 
di rumah sakit atau puskesmas. Kemudi- 
an Senin, ia berada di tengah siswa se- 
kolah menengah atas sebagai pembi- 
na upacara. 

Di sela-sela itu, ia bertemu dengan 
komunitas panjat tebing, arung je- 
ram, komunitas sepeda, atau klub 

futsal. Sesekali ia juga bertemu de- 

ngan komunitas seni. 
Melaju dengan kendaraan ves- 
pa tua, raung kenalpot meme- 
cah kesunyian pagi, begitulah 
Bardan Sahidi menjalani ru- 
tinitasnya. Sebuah konsep 
pengabdian yang terstruktur 
baik dan luas cakupannya. 
Jadwal ini rutin ia kerjakan 
setiap waktu. 
Bardan merupakan 
(utusan dari Dapil IV me- 
liputi Aceh Tengah dan 
Bener Meriah ke Ge- 
dung DPR Aceh. Semua 
aktivitas tersebut di- 
kerjakan sebagai ba- 
4 gian dari tugasnya se- 
bagai wakil rakyat. 
Medan perjuang- 
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y « an Bardan tidak bisa 
dianggap remeh. 
m Sebaran permukim- 


an penduduk bera- 
da di 14 kecamatan 
dengan 295 kampung. 

Sebagian besar berada 
di pelosok. Kecuali empat 

kecamatan, Lut Tawar, Bebe- 
i sen, Bies, Kebayakan, rela- 
tif mudah dijangkau, sebab 
berada di wilayah perko- 
taan. Di luar itu, berada 
p N di “pinggiran” kalau tidak 
ndi ingin disebut pelosok. 
' Suatu ketika, 

i cerita Bardan, 
ia sedang 
melaku- 

kan kun- 
jungan 

kerja di 

Keca- 


28 SYAKBAN 1444 H 


BARDAN Sahidi terbilang dekat dengan pemuda dan olahraga. Setidaknya ia menja- 
di pembina untuk tiga cabang olahraga, arung jeram, sepeda gunung, panjat tebing, 
dan triatlon. Satu lagi bela diri. Semua cabang itu masuk cabang yang dilombakan 
di event provinsi dan nasional seperti Pekan Olahraga Nasional (PON). Khusus PON 
XXI Tahun 2024, Aceh Tengah mendapat jatah tempat penyelenggaraan dua ca- 
bang olahraga: triatlon dan berkuda. Menurutnya, alam Tanah Gayo yang bergu- 
nung dan memiliki hamparan Danau Lut Tawar memungkinkan bisa meraih pres- 
tasi. Triatlon kombinasi olahraga renang, sepeda, dan maraton. 

“Semua ini tentu membutuhkan pembinaan serius,” kata Bardan yang juga 
pengegmar olahraga sepeda, arung jeram, dan beladiri. Itulah, antara lain, ca- 
bang olahraga yang membuat Bardan terjun menjadi pembina, sedangkan di 
KONI Aceh, Bardan sebagai pengawas. “Saya menaruh perhatian serius terhadap 
pembinaan generasi muda. Salah satunya melalui olahraga, Orang Gayo punya fi- 
losofi: bidik, lisik, cerdik, mersik, dan asyik,” katanya. Bidik artinya cepat. Lisik 
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kesmas, meninjau jalan, jembatan, dan berte- 
mu masyarakat. Kebetulan hari itu Jumat. la pun 
menuju masjid di salah satu kampung kecamatan 
itu. Saat waktu Jumat tiba, belum ada tanda-tan- 
da shalat akan dimulai. Jamaah yang sudah hadir 
ke masjid mulai gelisah atau “macik” dalam ba- 
hasa Gayo. Rupanya, Pak Imam yang bertugas se- 
bagai khatib dan imam Jumat, belum juga datang 
ke masjid. Jamaah tentu makin “macik”. Menge- 
tahui hal itu, Bardan Sahidi yang sedang mengena- 
kan pakaian lapangan, diminta jamaah naik mim- 
bar menyampaikan khutbah Jumat. Bardan juga 
diminta jadi imam. Permintaan itu dijalankannya 
dengan baik. 

Pak Imam yang ditunggu, belakangan diketahui 
sedang pergi ke Timang Gajah, membayar tagih- 
an listrik. Dalam perjalanan pulang, ban sepeda 
motornya bocor. Inilah alasan Pak Imam tidak bisa 
tiba tepat waktu di masjid tadi. 

Saat sudah kembali dan bertemu Bardan Sahidi, 
Pak Imam menyampaikan bahwa Jumat sebelum- 
nya juga tidak ada shalat Jumat di masjid terse- 
but. Alasannya, tidak ada khatib. “Sungguh sangat 
miris kita mendapati kenyataan ini. Bahwa masih 
banyak masjid di pelosok kampung yang tidak bisa 
menjalankan Jumatan karena tidak ada khatib,” 
kata Bardan. Kenyatan seperti ini yang membuat 
Bardan makin bertekad harus terus keluar masuk 
kampung, sekalipun terpencil di tengah lembah. la 
pun lalu menyusun program “Safari Jumat”. Hasil- 
nya mulai kelihatan. Paling tidak, lanjut Bardan, 
di setiap masjid terdapat buku panduan sebagai 
khatib dan buku kumpulan khutbah Jumat. Sehing- 
ga, kalau khatib yang diundang berhalangan, ada 
pengganti. 

Seperti diutarakan Bardan di awal, kalau masjid 
berada di kecamatan wilayah perkotaan, tidak su- 
lit. Tapi, ini berada di kecamatan perbatasan de- 
ngan kampung yang terpencil, seperti Kecamatan 
Linge, Bintang, Rusip Antara, Kecamatan Ketol. la 
juga menyebut nama kampung yang masih sulit di- 
jangkau seperti Bergang, Kekuyang, Karang Am- 
par, dan sebagainya. 

“Ini menjadi daerah yang harus saya kelilingi, 
melihat bagaimana tata laksana peribadatan, tata 
laksana ibadah Jumat, dan sebagainya,” kata Bar- 
dan. 

la juga menemukan tradisi masyarakat di kam- 
pung. Setelah shalat Jumat ada “kenduri rohol” di 
rumah imam dan masjid. Tradisi ini baik. Makan- 
nya ada “bertih, awal pisang nur, telur kampung” 
dan itu menjadi makanan yang ditunggu oleh anak- 
anak ketika pulang Jumat. “Ini tradisi baik, bagai- 
mana menggairahkan warga untuk datang ke maje- 
lis-majelis Jumat,” lanjut Bardan. 

la sendiri kalau “Safari Jumat” menyampaikan 
materi yang umum, tapi karena yang menyampai- 
kan pejabat publik, masyarakat mendengarkannya. 
Sementara di beberapa tempat, majelis pengaji- 
an kaum ibu cukup aktif. “Yang dikaji sederhana, 
perukunen dan lain-lain. Mereka hafal Asmaul Hus- 
na. Ini rata -rata kampung. Hafal sifat wajib, sifat 
mustahil. Ini adalah penanaman tauhid yang me- 
reka lakukan sendiri di kampung itu,” ujarnya. 

“Adapun kehadiran kita adalah untuk menangkap 
persoalan di kampung dan kemudian mengomuni- 
kasikannya dengan dinas terkait, seperti Dinas Sya- 
riat Islam, Pendidikan Dayah, dan sebagainya, agar 
hadir sebagai ‘suluh terang’ bagi masyarakat,” 
tambahnya. 

Bardan Sahidi dalam setiap kunjungan ke kam- 
pung, selalu melihat empat bidang. Pertama, bi- 
dang pendidikan, memastikan anak-anak berse- 
kolah. Kedua, layanan kesehatan. Ketiga, ekonomi 
masyarakat, sumber mata pencaharian. Keempat, 
bidang rohaniah, bertemu masyarakat di masjid 
dan melihat apa yang dibutuhkan masyarakat da- 
lam mendukung kegiatan peribadatan. 

Terkait fasilitas dan infrastruktur peribadatan 
seperti masjid, mersah, dan joyah, menurut Bar- 
dan dibangun secara swadaya oleh masyarakat. 
Mersah adalah tempat pendidikan atau pengaji- 
an kaum laki-laki, sedangkan joyah untuk perem- 
puan. 
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Pemerintah memang punya program pemba- 
ngunan masjid. Di tingkat provinsi namanya mas- 
jid raya, di kabupaten ada masjid agung, di ting- 
kat kecamatan masjid besar, dan masjid jamik 
dibangun untuk menampung jamaah antarkam- 
pung. Namun, di luar itu, masyarakat masih ha- 
rus bergerak membangun sarana peribadatan yang 
dibutuhkan kampung. Sebab, fasilitas yang diba- 
ngun pemerintah sangat terbatas. Masyarakat juga 
memberi nama sendiri masjid atau mersah yang 
mereka bangun sendiri. Ada yang disebut Masjid 
Sjech Sirajuddin, Masjid Asaliah, Mersah Kala, Mas- 
jid Bah, dan sebagainya. “Ini menarik, masyara- 
kat memberi nama untuk mengenang ulama-ulama 
atau pensyiar tertentu yang ada di kampung itu,” 
cerita Bardan. 

Lalu bagaimana dengan insfrastruktur jalan yang 
menghubungkan antarkampung atau antarkecamat- 
an? Soal ini Bardan mengatakan, masyarakat ta- 
hunya itu jalan pemerintah. Mereka tidak tahu ada 
istilah jalan kabupaten, jalan provinsi, atau jalan 
nasional. “Kalau jalan rusak, mereka tahunya itu 
jalan pemerintah, dan pemerintah harus segera la- 
kukan perbaikan,” kata Bardan. 

Dalam rangka fungsi pengawasan, Bardan tentu 
hafal seluruh kategori jalan sehingga memudahkan 
dirinya rapat dengan pihak terkait. 

“Soal insfrastruktur jalan ini memang masih ter- 
kendala. Seringkali, kami harus terbenam dalam lum- 
pur saat musim hujan, dan tidak jarang juga longsor. 
Karena saya sering keluar masuk kampung, jadi tahu 
betul ruas-ruas jalan yang rawan,” ungkap Bardan. 

Bardan membaca denyut nadi masyarakatnya. Ka- 
rena itu, ia tahu betul kebutuhan masyarakat yang 
kemudian ia komunikasikan di Gedung DPR Aceh atau 
dalam rapat-rapat dengan pemerintah. (*) 
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1 | TELAH lama Bardan Sahidi 
i pa ; menekuni olahraga sepe- 
da. Utamanya sepeda gu- 
nung (mountaint bike). 
la menjadi pembina di 
sejumlah perkumpul- 
an sepeda gunung. 
Belakangan ia juga 
sering touring dan 


berkendara jarak dekat. 

Bardan menggunakan Ves- 
pa Spring tahun 77 peningalan 
ayahanda dari Kampung Kayu 
Kul, Kecamatan Pegasing. Sam- 
pai kini Vespa tersebut masih 
ia rawat dan dapat digunakan. 

Vespa adalah merek sepeda 
motor jenis skuter yang bera- 
sal dari Italia. Perusahaan in- 
duk dari Vespa adalah Piaggio. 

Untuk urusan suku cadang 
(sparepart) dan trik merawat 
barang "antik" koleksi tua, Bar- 
dan berbagi dengan komuni- 
tas Vespa. 

"Lebih baik naik Vespa, sim- 


lintas alam, kelu- 
ar masuk kampung 
dan sentra perta- 
nian kebun kopi 
di Dataran Tinggi 
Gayo, menyapa sa- 
habat para petani. 
Hobi lain Bardan 


berarti lincah, cekatan. Cerdik, pintar. Mersik tegap, kekar. “Terakhir asyik, ka- 
rena ada prestasi,” kali ini Bardan menyampaikannya sambil tertawa gembira. (*) 


Mereka Bicara tentang Bardan Sahidi: 


BERIKUT pernyataan atau ko- 
mentar masyarakat dari berba- 
gai kalangan terhadap sosok Bar- 
dan Sahidi. Ada peneliti yang 
juga petani. Juga ada tokoh aga- 
ma dan pimpinan dayah. Dari ka- 
langan muda terdapat pemuda 
dari komunitas masyarakat Mi- 
nang. Penyataan mereka meru- 
pakan sikap pribadi yang menge- 
tahui gerak perjuangan Bardan 
Sahidi. Berikut cuplikannya. 
“Sebagai wakil rakyat aku 
ndak tahu soal peran dan kontri- 
busi pastinya. Tapi, memang doi 
salah satu anggota dewan yang 
terjangkau, mau turun lang- 
sung ke masyarakat meski ini ba- 


gian dari strategi kampanye. Di 
tingkat Banda Aceh, doi terma- 
suk anggota DPRA yang tahu apa 
yang bisa dikerjakan. Sederhana- 
nya, ndak malu kali kita jadi ang- 
gota dewan. He-he-he. Dia juga 
mampu berdialog dengan kaum 
muda dan tua. (Ismar Ramada- 
ni, Petani dan Peneliti, tinggal di 
Kampung Gegarang, Kecamatan 
Jagong Jeget, Aceh Tengah). 
“Alhamdulillah, Pak Bardan 
seorang yang religius dan nega- 
rawan penuh dengan normatif. 
Tahu kepentingan rakyat, teru- 
tama urgensi agama. la mem- 
bantu menumbuhkembangkan 
kelembagaan agama seperti da- 


yah-dayah yang ada di 

Aceh, terutama di Aceh 
Tengah. Salah satunya Da- 

yah Sirajuddin Serule. Ini per- 
lu untuk ditiru. Terima kasih.” 
(Tgk. Syakirin, Pimpinan Dayah 


Sjirajuddin Serule, Kampung Se- 


rule - Atu Payung, Kecamatan 
Bintang, Aceh Tengah). 
“Beliau adalah sosok pe- 
mimpin yang amanah, jujur, 
peduli, cepat tanggap. Suka 
bergaul sama siapa saja. Ce- 
pat akrab dengan masar- 


akat.” (Fadli Ilham, Tokoh Pe- 


muda Minang Saiyo, Ikatan 
Keluarga Sungai Landir (Pa- 
dang), tinggal di Takengon). 
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Sahidi adalah me- 
ngendara skuter me- 
rek Vespa. la tekun 
merawat mesin lama 
dan menuntut kesabar- 
an lebih. Dengan Vespa 
ia datang ke sekolah, pe- 
A santren mengisi pengajian, 
| dan menjenguk orang sakit, 


ai aa” 5 


TIGA unit ambulans siaga 24 lengkap dengan tempat tidur, 9225 3333 (Mardiono). 
jam tersebar di Posko Relawan oksigen, dan petugas terlatih. Ketiga unit ambulans ini dise- 
Ambulans Peduli Musibah, ter- Satu lagi adalah Isuzu Elp (mak- — diakan gratis bagi warga Take- 


gabung dalam komunitas Sa- 
habat BS (Bardan Sahidi). Terdi- 
ri atas satu unit pick up double 
gardan, untuk medan terjal dan 


ro bus) khusus untuk layanan 
antar jenazah. 

Untuk mendapatkan layanan 
ambulans-ambulans ini, masya- 


ngon yang membutuhkan. ke- 
tiga kendaraan itu dirawat dan 
dibiayai sendiri oleh Bardan dan 
Komunitas Sahabat Bardan. 


sulit di pedalaman Kabupaten rakat Kota Takengon dan seki- Moda transportasi yang di- 
Aceh Tengah. Satu unit ambu- tamya dapat menghubungi call fasilitasi Bardan ini telah ba- 
lans rujukan dalam kota, APV center pada nomor hp 0852 nyak membantu dan mem- 
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bol kesetiaan, santun, dan ber- 
sahaja, begitulah kira-kira," 
ujar Bardan tentang Vespa. 

Dengan bersepeda dan Ves- 
pa, Bardan hampir setiap hari 
membangun jaringan dan sila- 
turahmi. Ibaratnya, satu sepe- 
da dan satu vespa, melahirkan 
sejuta sahabat. (*) 


SahabatiBardan/ Relawan PedulilMusibah 


berikan kemanfaatan bagi 
saudara-saudara yang sedang 
tertimpa musibah. Layanan ini 
mengusung tagline "Komuni- 
tas Sahabat BS Mari Bantu Ri- 
ngankan Beban Sesama." 

"Kami hadir membantu dan 
melayani rakyat Aceh Tengah," 
ujar Bardan, ayah dua anak 
ini. (*) 


